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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi melalui model pembelajaran langsung semester ganjil 2010/2011 di program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. Rendanya hasil belajar mahasiswa untuk nilai baik dan sangat baik memberikan indikasi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang member makna bagi mahasiswa. Agar perkuliahan menjadi lebih produktif perlu dilakukan perbaikan desain dan strategi perkuliahan dengan menerapkan model pembelajaran langsung dimana model pembelajaran ini lebih penekanan di latihan-latihan yaitu latihan terstruktur, latihan terpimpin dan latihan bebas, yang memungkinkan mahasiswa untuk penguasaan yang maksimal. Subjek penelitin ini adalah mahasiswa semester I tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 49 orang dan 1 dosen. Penelitian ini menggunakan tiga siklus pertemuan yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Kegiatan penelitian ini diawali dengan menjajaki permasalahan yang dihadapi dosen dalam melaksanakan pembelajaran untuk menentukan tindakan yang dipilih dengan menggunakan model pembelajaran langsung maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas siklus pertama, dilanjutkan siklus kedua, dan diakhiri siklus ketiga. Hasil yang diperoleh dari hasil tes untuk mahasiswa semuanya dilaporkan secara deskriptif kualitatif. Secara umum hasilnya menunjukkan perkuliahan dengan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa yang dilihat dari peningkatan hasil belajar dari siklus pertama hingga siklus ketiga. Pada akhir siklus ketiga semua indicator dapat tercapai sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran langsung proses perkuliahan dan hasil belajar mahasiswa dapat meningkat. Disarankan kepada dosen untuk memvariasikan strategi dan model pembelajarannya, sedangkan untuk mahasisw sebaiknya lebih rajin dalam mengerjakan latihan/tugas yang diberikan dosen jangan hanya menyalin punya temannya.

Kata Kunci : pemahaman mahasiswa,  model pembelajaran langsung.

PENDAHULUAN
Perkembangan zaman dapat ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih. Karena itu dalam proses pembelajaran perlu juga dikembangkan cara-cara mengajar yang baru pula. Diantaranya ialah cara mengajar dengan menggunakan model-model pembelajaran yang bervariatif. Dibandingkan dengan pengajaran konvensional, maka menurut pendapat peserta didik (mahasiswa), mereka dapat belajar lebih menyenangkan dan tidak bosan.
Proses pembelajaran adalah fenomena yang kompleks setiap kata, pikiran dan tindakan dan asosiasi yang berlangsung di dalam kelas, hingga upaya sejauhmana kita dapat mengubah lingkungannya. Salah satu aspek yang berperan sangat luar biasa dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah metode pengajaran (learning methods – models of instructions). Aspek tersebut mendukung keberhasilan proses penyampaian materi pembelajaran (learning contents) di dalam kelas sesuai tujuan pembelajaran (learning objectives).
Kesadaran akan pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan yang lebih baik dimasa mendatang, telah mendorong berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap gerak langkah dan perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinya bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, merubah prilaku dan meningkatkan kualitas hidup.

Pada kenyataannya, pendidikan bukanlah suatu upaya yang sederhana, melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan selalu berubah seiring dengan perubahan zaman. Setiap saat pendidikan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan karena pendidikan menyangkut kepentingan semua orang. Pendidikan tidak hanya menyangkut investasi dan kondisi kehidupan dimasa yang akan datang, melainkan juga menyangkut kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Itulah sebabnya pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan subsistem pendidikan nasional yang mempunyai peranan sangat penting sebagai upaya mengembangkan sumberdaya potensi manusia sebagai modal utama bagi pembangunan nasional. Sebagai lembaga pendidikan sekolah merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta meningkatkan derajat sosial masyarakat bangsa. Penyelenggara pendidikan di sekolah dalam pelaksanaan proses pembelajaran melibatkan beberapa variabel, baik variabel kurikulum, guru (dosen), pembelajaran maupun peserta didik (Sudjana, 2002:1).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dosen dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah kemampuan dosen dalam menguasai dan menerapkan pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran. Dosen dituntut menguasai berbagai macam pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang dosen dalam mengenali perbedaan individu peserta didik. Dalam memilih pendekatan/strategi/model/metode, kadar keaktifan peserta didik harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan. Sehingga tercipta kondisi proses pembelajaran yang baik. Karena keberhasilan tidak hanya dilihat dari hasil tetapi juga dari proses.
Sehubungan dengan keberhasilan proses pembelajaran dilakukan di kelas harus benar-benar memenuhi persyaratan yang telah diatur dalam kurikulum dan harus selaras dengan  tujuan yang hendak dicapai. Namun dalam pelaksanaannya hasil yang dicapai oleh kegiatan pendidikan sebagai hasil proses pembelajaran mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi  di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri masih belum mencapai target yang diharapkan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Berdasarkan hasil nilai mahasiswa semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 untuk mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri, dari 51 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan hanya 5 mahasiswa mendapat nilai A (9,8%), mendapat nilai B sebanyak 25 mahasiswa (49%), dan mendapat nilai C 21 mahasiswa (41,12%). Dengan demikian masih 41,12% siswa yang masih mendapat nilai cukup, untuk proses pembelajaran ke depan diharapkan 41,12% mahasiswa mendapat nilai cukup dapat berkurang minimal 50% berarti nilai baik akan mencapai 80%, berarti indikator keberhasilan untuk proses pembelajaran ke depan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 80% mahasiswa mendapatkan nilai baik atau sangat baik, dan nilai cukup menurun sebanyak 50%. Tiga tahun terakhir mahasiswa yang mendapat nilai A tidak mencapai 10 orang, harapan peneliti dengan menerapkan model pembelajaran langsung dimana pada tahap latihan ada tiga jenis yaitu latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan bebas, sangat memungkinkan mahasiswa untuk lebih banyak latihan soal-soal, sehingga pemahaman isi materi lebih mendalam. Mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi merupakan mata kuliah prasyarat untuk menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan,  dan mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi mempunyai bobot 3 sks, karena bobot yang besar (3 sks) diharapkan mahasiswa dapat memperoleh nilai baik atau sangat baik untuk meningkatkan nilai indeks prestasi maupun indeks prestasi kumulatif. Dari proses pembelajaran selama ini hampir semua mahasiswa apabila mendapat nilai C bahkan nilai B mereka mengulang lagi untuk memperbaiki nilainya dengan demikian mereka telah menambah sks dan waktu karena mengulang. Mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi sangat penting sebagai bekal menjadi guru di sekolah maupun di kursus akuntansi.   
Untuk proses pembelajaran ke depan dengan model pembelajaran langsung ini dosen pengampu akan mengikuti langkah-langkah secara berurut dimulai dari langkah orientasi, pemaparan materi/topik baru, latihan terstruktur, latihan terpimpin, latihan bebas, cek pemahaman mahasiswa, penutupan, secara lebih terperinci. Dibanding dengan pembelajaran yang terdahulu yang dirasakan kurang oleh dosen pengampu adalah langkah orientasi dalam hal merangkum bahan yang sudah dibahas, menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah, langkah pembelajaran, dan langkah  latihan terstruktur dalam hal dosen berkeliling mengamati mahasiswa yang sedang berlatih, dan memberikan dorongan, bantuan dan peringatan, dan langkah latihan terpimpin dalam hal evaluasi dan masukan diberikan pada waktu atau hari berikutnya. Oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai dalam hibah pengajaran ini adalah: (1) Mengembangkan model pembelajaran langsung dengan menggunakan media transparansi di program studi Pendidikan Ekonomi  FKIP UNSRI, (2) Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan model pembelajaran langsung menggunakan media transparansi.
KAJIAN PUSTAKA
Belajar merupakan proses kegiatan pokok dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik (mahasiswa), baik ketika ia berada di sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala aspek, bentuk dan manivestasinya mutlak diperlukan oleh seorang pendidik khususnya guru (dosen). Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi terhadap proses belajar dan hal-hal yang berkaitan, akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik. 



Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar terutama belajar di sekolah beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli psikologi pendidikan.

Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas (Winkel, 1999:53).
Muhibbinsyah (2003:92) menyatakan Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
Menurut Slameto (2003:2) menyatakan Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat  disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk mengembangkan potensinya melalui interaksi dengan lingkungannya, sehingga diperoleh pengalaman-pengalaman yang penting dalam melaksanakan hidupnya.
Hasil belajar merupakan hasil pendidikan. Kekuatan dan kelemahan dari program pengajaran yang telah disusun oleh guru biasanya diketahui dengan jelas setelah program tersebut dilaksanakan di kelas dan dievaluasikan secara seksama.

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor, yang diperoleh dari hasil mengenai sejumlah materi pelajaran (Nawawi, 1998:20).

Menurut Sudjana (2003:22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.

Selanjutnya Nasution (2000:76) berpendapat hasil belajar sebagai perubahan pada individu yang belajar, perubahan tidak hanya pengetahuan juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam individu yang belajar.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dan perubahan terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Perubahan ini senantiasa bertambah dan bertujuan untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar dalam hibah pengajaran ini adalah hasil tes yang terdiri dari komponen tugas, kuis, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester dalam satu semester. 
Model pembelajaran langsung didasari psikologi behavioral yang banyak mewarnai pengembangan program-program pelatihan. Pengembangan program pelatihan diarahkan pada melatih individu menguasai kemampuan yang kompleks dengan tingkat ketepatan dan koordinasi yang tinggi. Sumbangan utama dari kelompok model pembelajaran langsung ini adalah dalam pendefinisian dan analisis tugas. Model pembelajaran langsung dirancang dengan merumuskan keahlian yang akan dicapai dalam tugas, tugas yang besar dipecah menjadi sub tugas yang lebih kecil. Untuk setiap sub tugas dirumuskan kecakapan dan keterampilan yang harus dikuasainya, serta kegiatan latihan (pembelajarannya), yang menjamin penguasaan kecakapan tersebut. 

Pembelajaran langsung adalah suatu pola pembelajaran yang ditandai dengan penjelasan guru (dosen) tentang konsep atau keterampilan terhadap kelas, pengecekan pemahaman peserta didik melalui tanya jawab dan latihan penerapannya, serta dorongan untuk terus memperdalam penerapannya dibawah bimbingan guru (dosen), Sukmadinata (2004:259).
Model pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang dirancang khusus membimbing mahasiswa belajar pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang akan diajarkan langkah demi langkah, Arends (dalam Soesatyo, 2005:90)
Pembelajaran langsung tidak sama dengan metode ceramah, tetapi ceramah dan resitasi (mengecek pemahaman dan tanya jawab) berhubungan erat dengan model pembelajaran langsung (Depdiknas, 2002:13). 
Model pembelajaran langsung memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik termasuk prosedur penilaian hasil belajar.
2) ngsungSintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.
Pada model pembelajaran langsung terdapat tujuh langkah yang sangat penting. Guru (dosen) mengawali pelajaran dengan menjelaskan topik, tujuan dan latar belakang, serta langkah-langkah pembelajaran. Langkah orientasi ini kemudian diikuti oleh penyajian materi ajar yang diajarkan atau demontrasi tentang keterampilan tertentu dan mengadakan pengecekan terhadap pemahaman peserta didik. Pada langkah pelatihan dosen pengampu perlu selalu mencoba memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari ke dalam situasi kehidupan nyata serta pemberian umpan balik dan pada langkah berikutnya dosen pengampu melakukan bimbingan latihan terhadap peserta didik sebelum akhirnya peserta didik melakukan latihan secara mandiri. Rangkuman ketujuh langkah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Langsung

	Langkah
	Tingkah Laku Dosen/Peserta Didik

	Orientasi
	Membahas pembelajaran sebelumnya
Perkenalkan konsep-konsep baru
Jelaskan sasaran-sasarannya

Jelaskan isi materi serta prosedurnya

	Pemaparan Materi/Topik Baru
	Paparkanlah sedikit demi sedikit
Berikan contoh dari konsep-konsep tersebut secara visual

Berikan contoh-contoh yang banyak dan bervariasi

Model

Hindari penyimpangan dari pokok materi

Ulangi penjelasan pada poin-poin yang sulit

Cek pemahaman mahasiswa

Berikan tanggapan untuk feed-back

	Latihan Terstruktur
	Dosen mengarahkan mahasiswa tentang latihan terstruktur tahap demi tahap melalui contoh dan latihan soal

	Latihan Terpimpin
	Mahasiswa melakukan latihannya sendiri, sementara Dosen mengawasi dan memberikan masukan dan perbaikan

	Latihan Bebas
	Mahasiswa melakukan latihannya sendiri tanpa pengawasan langsung dari Dosen

	Cek Pemahaman Mahasiswa
	Mengecek sampai sejauhmana pemahaman mahasiswa

	Penutupan
	Bahas konsep-konsep dan sasaran-sasaran utama


Sumber: Sukmadinata (2004:259)
Perbedaan yang utama antara model pembelajaran langsung (direct instruction) dengan model pembelajaran konvensional adalah pada cara pemberian umpan balik, pada model pembelajaran langsung setelah mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan kepada kelas, dosen pengampu melaksanakan bimbingan, pelatihan dan mengecek pemahaman mahasiswa. Jadi maksud kata langsung pada model pembelajaran langsung adalah proses pemberian umpan balik terhadap pemahaman mahasiswa atau materi yang telah diajarkan, dengan demikian kesalahan mahasiswa terhadap pemahaman materi yang diberikan dapat langsung diketahui oleh dosen pengampu dan dapat langsung diperbaiki sehingga mahasiswa tidak akan mengulangi kesalahan lagi, karena selalu langsung diberikan umpan balik maka hasil belajar mahasiswa diharapkan akan menjadi lebih baik. Sedangkan pada pembelajaran konvensional pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan baru dapat diketahui oleh dosen pengampu pada saat dosen pengampu mengadakan tes setelah selesai materi ajar tersebut.
Selanjutnya menurut Rosenshina & Stevens (dalam Susanti, 2005:10) pembelajaran langsung khusus dirancang untuk mengembangkan belajar mahasiswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Langkah-langkah: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik, (2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) Membimbing pelatihan, (4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. Dalam pengembangan  ini penulis berdasarkan pada teori Sukmadinata karena lebih terperinci.
Transparansi adalah lembaran plastik bening yang tembus pandang dan merupakan perangkat lunak pelengkap overhead proyektor. Media Transparansi dan OHP merupakan perangkat keras pelengkap overhead proyektor. Media Transparansi dan OHP merupakan alat/media yang dapat digunakan untuk membantu memperjelas uraian materi ajar. Jadi media transparansi adalah lembaran plastik yang berisi tulisan atau gambar berupa pesan, penjelasan atau ringkasan suatu uraian materi ajar. Media transparansi ini disajikan atau diproyeksikan menggunakan OHP ke layar. Semua tulisan atau gambar yang ada di lembar transparansi akan tampak jelas pada layar sehingga mudah dibaca atau untuk dicatat.
Untuk mendapatkan media transparansi yang baik, sebelum materi ajar yang akan disajikan dituangkan atau ditulis ke lembar transparansi, sebaiknya dibuat rancangan terlebih dahulu. Menurut Depdiknas (2003:7) dalam merancang transparansi, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan yaitu: (1) Naskah, (2) Lay Out atau Tata Letak, (3) Kesederhanaan, (4) Kesatuan, (5) Titik Perhatian, (6) Keseimbangan, (7) Pemilihan Huruf dan Warna, 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis penelitian tindakan. Hibah pengajaran ini akan dilaksanakan dengan metode eksperimen. Hibah pengajaran ini akan dilaksanakan di Program studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNSRI yang beralamat Jalan Raya Palembang Prabumulih Indralaya, Ogan Ilir 30662, telepon (0711) 580058, 580085 Fax. (0711) 580058, pada semester ganjil tahun pelajaran 2010/2011 pada mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi berjumlah 49 mahasiswa. Dalam pelaksanaan model pembelajaran langsung di kelas dengan satu dosen secara klasikal sesuai dengan tuntutan kurikulum dan langkah-langkah model pembelajaran langsung. Waktu pelaksanaan dari bulan April sampai dengan November 2010.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Masing-masing siklus dilakukan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), evaluasi dan refleksi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan ini terdiri dari tiga siklus. Sebelum melaksanakan tindakan, pada awal pertemuan peneliti memulai dengan menyampaikan informasi tentang pembelajaran, kemudian memberikan tes awal secara tertulis. Pemahaman mahasiswa haman mahasiswa dilihat dari hasil tes untuk setiap siklusyang dilakukan. Dari nilai tes awal diketahui bahwa mahasiswa mendapat nilai sangat baik 12,2%, 30,6% mendapat nilai baik, 20,4% mendapat nilai cukup, sedangkan mendapat nilai kurang 20,4% serta gagal 16,4%.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

	Nilai
	T1
	T2
	T3

	86 – 100
	30,6
	40,8
	63,3

	71 – 85
	28,6
	30,6
	28,6

	56 – 70
	26,5
	16,3
	6,1

	41 – 55
	12,2
	12,3
	2

	0 - 40
	2,1
	0
	0


Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan untuk pokok bahasan Persamaan Akuntansi. Siklus I diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui hasil pemberian tindakan. Pada setiap pertemuan dosen menggunakan langkah-langkah pembelajaran berupa pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Pada kegiatan pembukaan, dosen menyampaikan tujun pembelajaran yang ingin dicapai, melakukan apersepsi dan memotivasi mahasiswa. Pada kegiatan inti, dosen menyajikan materi tentang perkiraan akuntansi (pertemuan pertama), persamaan akuntansi secara sederhana (pertemuan kedua), persamaan akuntansi secara rinci (pertemuan ketiga) siklus I. Memberikan contoh account akuntansi, persamaan akuntansi. Memberikan latihan terstruktur dibawah bimbingan dosen. Memberikan latihan terpimpin dimana mahasiswa melakukan tugas sendiri. Pemberian latihan bebas dalam bentuk PR yang akan dikumpul pada pertemuan berikutnya. Menutup dengan membahas konsep dan sasaran utama. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan penarikan kesimpulan atas materi perkuliahan dan pemberian tes (T1). Dengan mengacu kepada indikator keberhasilan pada siklus I masih ditemukan fakta yaitu: hasil belajar mahasiswa pada siklus I yang mendapat hasil dibawah cukup sebesar 40,8%, berarti yang mendapat nilai baik dan sangat baik baru mencapai 59,2% belum mencapai indikator 65%hasil diatas baik. Belum berhasilnya pemberian tindakan pada siklus I disebabkan:
1. Banyak mahasiswa yang merasa kurang percaya diri dalam latihan bebas, sehingga berlanjut pada hasil belajar yang diperoleh.

2. Banyak waktu yang tersita pada latihan terstruktur. Hal ini dikarenakan mahasiswa masih bingung pada proses perkuliahan dengan model pembelajaran langsung.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada evaluasi, maka disusunlah perbaikan rencana tindakan berikut yaitu:

1. Memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran

2. Pada setiap kegiatan pembukaan perkuliahan, dosen memberikan penjelasan prosedur model pembelajaran langsung

3. Mengatur waktu tiap kegiatan dengan lebih waktu.

Siklus II dilaksanakan 4 kali pertemuan untuk materi Jurnal, Ledger, dan Neraca Saldo (perusahaan jasa dan perusahaan dagang). Dosen melakukan kegiatan pembukaan perkuliahan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan memberikan apersepsi dan motivasi. Kegiatan ini dimulai dengan dosen menyajikan materi tentang jurnal Perusahaan jasa (pertemuan pertama). Ledger dan neraca saldo perusahaan jasa (pertemuan kedua), jurnal perusahaan dagang (pertemuan ketiga), ledger dan neraca saldo perusahaan dagang (pertemuan keempat) siklus II. Memberikan contoh jurnal. Ledger, neraca saldo Perusahaan jasa, dan jurnal, ledger, neraca saldo perusahaan dagang. Memberikan latihan terstruktur dibawah bimbingan dosen. Memberikan latihan terpimpin dimana mahasiswa melakukan tugas sendiri. Pemberian latihan bebas dalam bentuk PR yang akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Menutup dengan membahas konsep dan sasaran utama. Siklus II diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui hasil pemberian tindakan. Dengan mengacu kepada indikator keberhasilan maka pada siklus II masih ditemukan fakta yaitu hasil belajar mahasiswa yang mendapatkan hasil dibawah cukup sebesar 28,6%, berarti yang telah mendapat nilai baik dan sangat baik baru mencapai 71,4%, masih belum mencapai 80% dari target yang diharapkan.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada evaluasi, maka disusunlah perbaikan rencana tindakan berikutnya yaitu:

1. Mengatur waktu kegiatan latihan terpimpin dengan lebih baik
2. Memotivasi mahasiswa untuk lebih serius dalam mengerjakan laihan terstruktur, latihan terpimpin, dan latihan bebas, dalam mempersiapkan tes akhir siklus II (T2).
Siklus III merupakan siklus yang dijalankan setelah mengadakan perbaikan tindakan siklus ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, pada siklus ini dilakukan pembelajaran untuk pokok bahasan neraca lajur perusahaan jasa dan neraca lajur perusahaan dagang, serta laporan keuangan,

Pada siklus III proses perkuliahan diawali dengan kegiatan pembukaan, kefiatan inti dimulai dengan dosen menyajikan materi tentang neraca lajur perusaaan jasa (pertemuan pertama), neraca lajur perusahaan dagang (pertemuan kedua), laporan keuangan (pertemuan ketiga). Memberikan contoh neraca lajur perusahaan jasa, neraca lajur perusahaan dagang, laporan keuangan. Memberikan latihan terstruktur, latihan terpimpin, dan latihan bebas.

Ari pelaksanaan siklus III terlihat aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan sudah menunjukkan hasil yang sangat baik, hal ini dilihat dari hasil belajar mahasiswa telah mencapai target sebesar 91,9%.

Secara umum dapat dikatakan aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan dengan model pembelajaran langsung pada siklus I sudah cukup baik namun belum mencapai indikator yang diharapkan. Indikasi ini terlihat pada pengaturan waktu pelaksanaan masih menunjukkan kelemahan. Demikian juga pada hasil belajar mahasiswa belum mencapai target yang diharapkan.

Perubahan metode belajar dari cara lama menjadi cara baru menyebabkan mahasiswa mengalami ketidaksiapan dalam aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran mahasiswa masih terlihat kaku, beberapa tanda yang menunjukkan kekakuan tersebut antara lain masih bingung dalam latihan bebas.

Sehubungan dengan belum berjalan dengan baiknya penggunaan model pembelajaran langsung pada maka kuliah Dasar-Dasar Akuntansi pada siklus I Syah (2003;23) menyatakan selain perbedaan faktor kemampuan individu yang tidak sama, faktor lain yang menjadi penyebabnya adalah ketidaksiapan menerima perubahan metode belajar dari yang biasa dipakai menjadi pembelajaran aktif.

Suryabrata (2005:43) menyatakan perlunya memperhatikan aspek psikologis dalam pembelajaran. Oleh karena belum adanya penerimaan secara totalitas terhadap pembelajaran aktif sebagai pembelajaran yang menyebabkan mahasiswa belum terkondisi. Untuk itu diperlukan peran dosen sebagai fasilitator untuk membimbing mahasiswa dalam proses perkuliahan.

Dampak lain dari belum siapnya mahasiswa dengan model pembelajaran langsung ini menyebabkan mahasiswa tidak dapat menguasai pelajaran dengan baik. Jal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2002:45) yang menyatakan bahwa kondisi kejiwaan peserta didik mempengaruhi prestasi belajar sebagai faktor internal.

Pemberian tindakan pada siklus II terlihat telah memberikan peningkatan mahasiswa dalam hasil belajar pada siklus II sebesar 71,4% meningkat 12,2% dari siklus I (59,2%). Mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik meningkat sebesar 10,2% dari 30,6% pada siklus I menjadi 40,8% pada siklus II. Sedangkan yang mendapat nilai cukup, kurang, dan gagal pada siklus II menurun 10,2%, dan 0,1%, serta 2,1% dari siklus I.
Mulai terbiasanya mahasiswa mengikuti dengan model pembelajaran langsung menyebabkan mahasiswa secara totalitas siap menerima transfer ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. Hal ini berhubungan dengan kenyataan yang dikemukakan Sastrawijaya (1998:15) bahwa tiap orang menciptakan pengetahuan sendiri, belajar adalah menciptakan dan berkreasi dengan pengalamannya secara bermakna. Pengalaman belajar dengan model pembelajaran langsung pada siklus I hingga siklus III telah meningkatkan motivasi dan aktivitas perkuliahan mahasiswa, yang selanjutnya meningkatkan hasil belajarnya.
Keberhasilan pemberian tindakan dalam meningkatkan aktivitas perkuliahan utamanya disebabkan faktor pengelolaan dosen dan faktor penerimaan mahasiswa terhadap model pembelajaran langsung. Dari segi dosen dapat dirasakan adanya kemampuan dalam perencanaan dan pelaksanaan penggunaan model pembelajaran langsung. Adanya penerimaan model pembelajaran langsung sebagai metode belajar dengan sendirinya berpengaruh terhadap interaksi belajar mahasiswa. Pencapaian hasil belajar dengan model pembelajaran langsung pada siklus III sebesar 91,9% mengalami peningkatansebesar 20,5% dari yang dicapai pada siklus II (71,4%). Mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik meningkat (10,2%) dari siklus II, sedangkan yang mendapat nilai baik, cukup, dan kurang mengalami penurunan.

Peningkatan pembelajaran yang dicapai dengan model pembelajaran langsung meningkatnya hasil belajar mahasiswa. Setelah pelaksanaan perkuliahan dengan odel pembelajaran langsung disimpulkan beberapa kebaikan model pembelajaran langsung ini yaitu mahasiswa menjadi lebih aktif, mahasiswa lebih mudah mengerjakan tugas latihannya, mahasiswa menjadi percaya diri dalammengerjakan latihan, dan pembelajarannya menjadi lebih efektif. Sedangkan kelemahannya masih ada mahasiswa yang hanya menyalin kerjaan temannya.
KESIMPULAN DAN SARAN


Perkuliahan pada mata kuliah Dasar-Dasar Akunatsni dengan model pembelajaran langsung menunjukkan adanya peningkatan dalam proses perkuliahan dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa semester ganjil FKIP Universitas Sriwijaya. Ditemukan adanya kelemahan dalam setiap siklus. Sehingga pada akhir siklus ketiga semua indikator dapat tercapai. Diharapkan dalam proses perkuliahan dosen mau merubah pendekatan, strategi, dan model pembelajaran sehingga proses perkuliahan lebih menarik.
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